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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh penemuan studi lapangan bahwa PT 
Arindo Jaya Mandiri dalam menangani pembatalan dokumen PEB.Kesalahan 
yang terjadi yaitu miscommunication dari head office shipper dengan cabang 
perusahaan, sehingga harus membatalkan dokumen PEB. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi proses penanganan pembatalan dokumen PEB.  
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif yaitu penulis mendeskripsikan data-data dan fakta yang 
ditemukan selama penelitian.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data skunder. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung 
dengan staff PT Arindo Jaya Mandiri sedangkan data skunder diperoleh dari 
perpustakaan dan PT Arindo Jaya Mandiri untuk memperoleh dokumen 
pendukung. Tahap teknik analisis data dalam penelitian ini mendeskripsikan data 
yang diperoleh kemudian ditarik kesimpulan. 
 
Hasil penelitian ini adalah peranan PT Arindo Jaya Mandiri dalam proses 
penanganan pembatalan dokumen PEB adalah sebagai freight forwarderyang 
mewakili eksportir dalam penangurusan dokumen untuk melakukan pembatalan 
kegiatan ekspor.Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah PT Arindo 
Jaya Mandiri mampu mengoptimalkan kinerja masing-masing pihak demi 
kelancaran ekspor dan melakukan evaluasi bersama terutama tentang ketelitian 
dalam mengurus dokumen. 
 











HANDLING OF CANCELLATION PEB DOCUMENT AS A RESULT 
MISCOMMUNICATION BY EXPORTER 
 IN PT ARINDO JAYA MANDIRI 
 
RIDO FEBRIANO  
F3115055 
 
This research is based on the finding of field study that PT Arindo Jaya 
Mandiri to handling of cancellation document PEB. The mistake that happened is 
miscommunication between head office and branch office, the result have to 
cancellation document PEB. The purpose of this study is to identify the process of 
handling the cancellation of PEB document. 
 
The method of data analysis used in this study using descriptive analysis of 
the authors describe the data and facts found during the study. The data used in 
this study is primary data and scondary data. Primary data is collected trough 
dirrect interviews with the staff of PT Arindo Jaya Mandiri and scondary data 
collected from library and PT Arindo Jaya Mandiri to collected supporting 
documents. Stage of data analysis techniques in this study describes the data 
obtained then drawn conclusions.  
 
The result of this research is the role of PT Arindo Jaya Mandiri in the 
process handling  of cancellation PEB document is as freight forwarder 
representing of exporter to help manage document for cancel export activities. 
Sugesstion that can be submitted in this study is PT Arindo jaya Mandiri expected 
be able to optimize the performance of each the parties for smooth export 
activities and to evaluate together especially on thoroughness in managing of 
documents. 
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 “Do it or dont do it, you will regret both”. 
(Soren Kierkegaard)  
 
“If you want to live a happy life, tie it to a goal, not to people or things” 
(Albert Einstein) 
 
“The great effort, the greater the glory” 
(Pierre Corneille) 
 
“Develop success from failures, discouragement and failure are two of the surest 
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1.1 Latar Belakang 
Kegiatan ekspor-impor masih menjadi kendala bagi para eksportir 
baru, pengurusan dokumen ekspor-impor barang antar negara masih 
menjadi tantangan bagi pelaku bisnis, terutama untuk menembus pasar 
ekspor baru. Kerap kali pelaku usaha mengalami kendala waktu, biaya, 
hingga proses administrasi dalam mengurus berbagai dokumen ekspor-
impor barang ke suatu negara yang tidak mudah dan memakan waktu serta 
biaya. Aktivitas dagang ekspor-impor  antar negara membutuhkan data, 
dokumentasi, kolaborasi untuk memenuhi persyaratan pabean. Hal ini 
membutuhkan fasilitator agar lebih mudah yang tentunya membantu 
Indonesia dari segi efisiensi dan produktivitas (Kompas, 2017). 
Eksportir dalam kegiatan ekspor harus mengadakan suatu kesepakatan 
dengan pihak importir. Kesepakatan tersebut tertuang dalam bentuk 
perjanjian ekspor-impor yang dibuat dan disepakati oleh para pihak yang 
terkait (Putra, 2000). Dalam transaksi ekspor, eksportir banyak berhubungan 
dengan berbagai lembaga pemerintah maupun lembaga swasta yang 
menunjang terlaksananya transaksi ekspor. Di Indonesia lembaga-lembaga 
tersebut belum seluruhnya dikenal dan dimanfaatkan oleh eksportir maupun 
importir, lembaga tersebut antara lain adalah bank, penyedia jasa angkut 




Eksportir di dalam kegiatan ekspor mempunyai kewajiban kepada 
importir sesuai kesepakatan yang telah dibuat. Untuk bisa memenuhi semua 
kewajiban tersebut maka tidak mungkin seorang eksportir melakukan 
pengurusan kewajiban seorang diri mulai dari pengurusan dokumen, 
pemuatan barang, pengiriman barang, pembayaran, tanpa dari lembaga lain 
baik pemerintah maupun swasta (Hutabarat, 1995). Pengaruh keseluruhan 
dari transaksi luar negeri khususnya ekspor tanpa memandang penyebab-
penyebabnya adalah untuk memberikan keuntungan bagi negara (Hutabarat, 
1995). 
Kegiatan ekspor yang menggunakan jasa pengangkut akan 
meimbulkan hubungan antara eksportir dan perusahaan penyedia jasa 
pengangkut yang terikat dalam perjanjian. Para pihak akan melaksanakan 
kewajiban sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati dalam perjanjian 
sebelumnya. Terdapat potensi konflik yang muncul antara pihak. Konflik 
tersebut akan menimbulkan hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 
kewajiban. 
Freight forwarding dalam kegiatan ekspor akan melakukan 
penanganan dokumen dengan semaksimal mungkin untuk menunjang 
kegiatan ekspor. Kegiatan ekspor-impor membutuhkan waktu yang tidak 
sebentar dalam prosesnya, mulai dari booking space, booking truck, 
payment handle, hingga documents handling. Freight forwading perlu 
ketelitian dalam pengerjaannya terutama pengurusan dokumen ekspor-impor 
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yang merupakan komponen paling vital. 
Pembatalan dokumen sepihak secara mendadak dapat mengganggu 
kegiatan ekspor terutama bagi freight forwarding yang sudah terlanjur 
booking kapal dan booking truck, hal ini dapat merusak citra pihak freight 
forwading dan menambah beban biaya dalam pengurusan pembatalan 
dokumen sesuai prosedur yang berlaku. 
Eksportir maupun importir yang masih baru dalam hal perdagangan 
internasional yang mempunyai permasalahan dalam menangani 
pengirimiman ataupun penerimaan barang dan permasalahan untuk 
pengurusan dokumen ekspor maupun impor bisa menggunakan jasa freight 
forwarding, badan tersebut bergerak dalam bidang pengiriman barang 
maupun pengurusan dokumen yang diperlukan baik melalui darat, laut dan 
udara (Suyono, 2005). 
Freight forwading menyelesaikan biaya-biaya yang timbul sebagai 
akibat dari kegiatan-kegiatan transportasi, penanganan muatan di 
pelabuhan/gudang, pengurusan dokumentasi dan juga mencakup insurance 
liabilities yang umumnya diperlukan oleh pemilik barang. Freight 
forwarding dapat bertindak atas nama pengirim (ekspotir) atau bertindak 
atas nama penerima (importir) atau bertindak atas nama pengirim dan 
penerima, bergantung dari lingkup pekerjaan yang tercantum dalam kontrak 
kerja yang telah disetujui oleh kedua belah pihak (Suyono, 2005). 
Terdapat perbedaan pendapat yaitu terdapat pro dan kontra tentang 
pengurusan dokumen melalui jasa freight forwarding. Menurut Suyono 
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(2005) freight forwading sangat fleksibel dalam membantu kegiatan ekspor 
impor, pengurusan dokumendan dalam biaya yang dikeluarkan. Menurut 
Amir M.S (2005) freight forwarding dapat menjamin barang ekspor dalam 
kondisi sebaik mungkin dan tanpa menimbulkan banyak masalah bagi 
eksportir. Menurut Sutedi (2014) eksportir maupun importir dapat 
menggunakan jasa freight forwarding agar mudah terlaksananya pengiriman 
atau penerimaan barang. Pembatalan dokumen akan lebih mudah diurus jika 
eksportir menggunakan jasa freight forwarding karena sudah ada yang 
mengurus terkait pembatalan dokumen dan eksportir tidak kehilangan 
waktu. Penanganan dokumen ekspor yang lancar dan sesuai prosedur oleh 
freight forwarding akan memberikan rasa aman bagi eksportir sehingga 
eksportir percaya menggunakan jasa freight forwarding. 
Pendapat yang bertentangan dengan penggunaan jasa freight 
forwarding terhadap pengurusan dokumen kegiatan ekspor-impor adalah 
menurut Berata (2014) kegiatan eksportir maupun importir dalam 
mengekspor produknya dapat dilakukan sendiri apabila mempunyai tenaga 
ahli yang telah disertifikasi Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan 
(PPJK). Menurut Susilo (2013) eksportir dapat mengekspor barangnya 
sendiri tanpa menggunakan jasa freight forwarding, dengan syarat eksportir 
harus memiliki izin untuk kepengurusan dokumen dari pihak Bea dan Cukai 
yang dinamanakan PPJK. Menurut Sasono (2012) apabila eksportir 
mempunyai tenaga ahli yang telah disertifikasi PPJK maka eksportir dapat 
melakukan kegiatan ekspor sendiri. Pengurusan pembatalan dokumen akan 
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menjadi susah apabila eksportir mengurus dokumen secara sendiri, karena 
akan ada waktu yang dirugikan, biaya transportasi dan biaya kepengurusan 
pembatalan dokumen. Penanganan dokumen ekspor yang bermasalah oleh 
freight forwarding sangat menghambat proses ekspor dan membuat citra 
freight forwarding tersebut menurun dan di tinggalkan konsumen. 
PT Arindo Jaya Mandiri merupakan salah satu perusahaan 
pengangkutan yang menangani transaksi ekspor impor (freight forwarder) 
di Indonesia, terutama di wilayah Tanjung Emas Semarang. Perusahaan ini 
memulai operasi bisnisnya pada bulan Juli tahun 1993. PT Arindo Jaya 
Mandiri melayani jasa pengurusan dokumen ekspor untuk memudahkan 
para eksportir baru yang minim pengalaman dalam perdagangan 
internasional. 
Penanganan kegiatan ekspor berupa booking kapal, booking truck 
trailer.Pengurusan dokumen dan tarif yang dikeluarkan. Untuk itu perlu 
penanganan yang efisien serta perlu ketelitian agar pelayanan kegiatan 
ekspor dapat memenuhi prosedur efektif dan barang sampai di negara tujuan 
dengan tepat waktu. 
Berdasarkan uraian diatas penulis mengambil judul “PENANGANAN 
PEMBATALAN DOKUMEN PEB AKIBAT MISCOMMUNICATION 






1.2 Keaslian Penelitian 
Berdasarkan penelusuran terhadap judul penelitian karya ilmiah 

























dan tetap terjadi 
kegiatan ekspor 



















































 Sumber: Tugas Akhir Sugiyanto tahun 2015 dan Kristian tahun 2014 (diolah) 
 
1.3 Rumusan Masalah  
Penanganan dokumen ekspor sering kali terjadi kelalaian, karena 
kesalahan karyawan dalam menangani dokumen, maupun kesalahan shipper 
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dalam mengkonfirmasi barang, sehingga mengakibatkan delay dalam 
pengiriman bahkan pembatalan ekspor. 
Salah satu alasan pembatalan dokumen ekspor adalah barang reject 
oleh eksportir atau barang belum siap untuk di-stuffing hal ini akan 
menimbulkan masalah yakni keterlambatannya proses ekspor ataupun 
pembatalan kegiatan ekspor dan munculnya biaya-biaya tambahan. Hal ini 
juga membuat penilaian buruk bagi PT Arindo Jaya Mandiri karena dinilai 
tidak maksimal dalam proses penanganan pengiriman barang dan 
pengurusan dokumen.  
Solusi untuk meminimalisir kasus ini adalah shipper harus bisa 
menjamin bahwa barang yang akan diekspor sudah siap dimuat sebelum 
menghubungi pihak freight forwarder. Untuk itu perlu komunikasi yang 
jelas antara pihak shipper dan jasa freight forwarder agar proses stuffing 
tepat waktu untuk mengejar jadwal kapal. 
 
1.4 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi rumusan masalah di atas, maka dirumuskan 
permasalahan yang akan dianalisis yaitu : 
1.4.1  Apa penyebab terjadinya miscommunication oleh eksportir sehingga 
dilakukannya pembatalan dokumen PEB? 
1.4.2  Bagaimana penanganan pembatalan dokumen PEB oleh PT Arindo 
Jaya Mandiri? 
1.4.3  Dokumen apa saya yang dibutuhkan PT Arindo Jaya Mandiri untuk 
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penanganan pembatalan dokumen PEB? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
1.5.1 Untuk mengetahui penyebab terjadinya miscommunication oleh 
eksportir sehingga dilakukannya pembatalan dokumen PEB 
1.5.2 Untuk mengetahui penanganan yang dilakukan PT Arindo Jaya 
Mandiri untuk pembatalan dokumen PEB 
1.5.3 Untuk mengetahui dokumen apa saja yang dibutuhkan oleh PT Arindo 
Jaya Mandiri untuk penanganan pembatalan dokumen PEB 
 
1.6 Manfaat Penelitian  
1.6.1 Bagi PT Arindo Jaya Mandiri 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan bagi PT Arindo 
Jaya Mandiri dalam menangani masalah peti untuk lebih efisien dan 
lebih teliti dalam melakukan pengiriman kontainer 
1.6.2 Bagi Akademisi 
Sebagai tambahan pengetahuan, referensi bacaan dan informasi 
khusunya bagi mahasiswa prodi Manajemen Perdagangan yang 
sedang menyusun Tugas Akhir dengan tema permasalahan yang sama 
tetang transportasi ekspor penanganan peti kemas salah tujuan. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, tiap-tiap bab 
terbagi dalam sub-sub bagian yang dimaksudkan untuk memudahkan 
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pemahaman terhadap keseluruhan hasil penelitian. Sistematika tersebuat 
adalah sebagai berikut: Bab I pendahuluan, bab ini diuraikan mengenai latar 
balakang, keaslian penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab 
ini penulis menjelaskan latar belakang kenapa penelitian ini harus 
dilakukan, kemudian merumuskan masalah apa saja yang harus diteliti. 
Bab II landasan teori, bab ini diuraikan mengenai tinjauan pustaka 
tentang penanganan pembatalan dokumen PEB. Penulis menuliskan teori 
teori yang di temukan terkait dengan teori forwading, dokumen, dan 
wanprestasi. 
Bab III metode penelitian, bab ini diuraikan mengenai waktu 
penelitian, lokasi penelitian, lokasi penelitian, perolehan data primer dan 
sekunder, dan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penulis menuliskan bagaimana dan dari mana data yang akan 
dioleh diperoleh, dan bagaimana cara penulis menganalisa data yang di 
peroleh. 
 Bab IV hasil dan pembahasan, bab ini menjelaskan gambaran umum 
PT Arindo Jaya Mandiri dan pembahasan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Penulis menjawab pertanyaan yang dirumuskan dalam bab I. 
Bab V kesimpuan dan Saran, bab ini penulis menyimpulkan secara 
singkat dan jelas untuk menjawab permasalahan penelitian berdasarkan 
pembahasan. selanjutnya penulis mencoba untuk memberikan saran sebagai 






2.1 Hak dan Kewajiban serta Tanggung Jawab Para Pihak dalam 
Pengangkutan 
Praktik perjanjian pengangkutan darat, perairan, dan udara pada 
umumnya kewajiban dan hak pihak-pihak telah dirumuskan dalam 
perjanjian yang telah dibuat. Kewajiban dan hak-hak ada yang bersifsat 
pokok ada pula yang bersifat pelengkap. Perbedaannya terletak pada akibat 
hukum jika terjadi pelanggaran. Apabila kewajiban pokok dilanggar/tidak 
dipenuhi mengakibatkan pembatalan perjanjian dan apabila kewajiban 
pelengkap dilanggar/tidak dipenuhi hanya mengakibatkan pembayaran ganti 
kerugian (Abdulkadir, 1998). 
2.1.1 Hak dan Kewajiban Para Pihak Pengangkut 
Kewajiban pengangkut adalah mengangkut penumpang atau 
barang serta menerbitkan dokumen angkutan.Sebagai imbalan haknya 
adalah memperoleh pembayaran biaya angkutan. 
Kewajiban penumpang dan pengirim barang adalah membayar 
biaya angkutan yang dibuktikan dengan dokumen angkutan.Sebagai 
imbalannya, penumpang dan pengirim barang berhak atas menerima 
jasa atas angkutan yang diselenggarakan oleh pihak pengangkut. 
Kewajiban pengangkut adalah mengangkut orang atau barang 
dari tempat pemuatan sampai tempat tujuan dengan selamat, agar 
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barang itu dapat diserahkan kepada penerima dengan lengkap dan 
utuh, tidak rusak atau kurang, maupun tidak terlambat. Hal tersebut 
sesuai dengan pasal 11235 jo Pasal 1338 ayat (1) dan (3) KUHPerdata 
(Subekti, 2001).  
2.1.2 Tanggung Jawab Para Pihak Pengangkutan 
Tanggung jawab pengangkut mulai berjalan sejak penumpang 
dan barang dimuat ke dalam alat pengangkut sampai penumpang dan 
barang diturunkan dari alat pengangkut atau diserahkan kepada 
penerima. Tanggung jawab dapat diketahui dari kewajiban yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian atau undang-undang. 
Tanggung jawab pengangkut terdapat dalam pasal 1236 dan 
Pasal 1246 KUHPerdata, yaitu pengangkut wajib membayar ganti 
kerugian atas biaya, kerugian yang diderita, dan bunga yang layak 
diterima apabila dia tidak dapat menyerahkan atau tidak merawat 
sepatutnya untuk menyelamatkan barang muatan. Dalam Pasal 1246 
KUHPerdata ditentukan bahwa biaya, kerugian, dan bunga pada 
umumnya terdiri dari kerugian yang telah diderita dan laba yang 
seharusnya akan diterima. Apabila tanggung jawab tersebut tidak 
dipenuhi, maka dapat diselesaikan melalui gugatan ke muka 
pengadilan yang berwenang (Abdulkadir, 1998). 
Dalam hukum pengangkutan dikenal tiga prinsip tanggung 
jawab, yaitu tanggung jawab karena kesalahan, tanggung jawab 
karena praduga, dan tanggung jawab mutlak. Hukum pengangkutan 
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Indonesia umumnya menganut prinsip tanggung jawab karena 
kesalahan dan karena praduga (Abdulkadir, 1998). 
1. Tanggung Jawab Karena Kesalahan (Fault Liability) 
Menurut prinsip tanggung jawab karena kesalahan, setiap 
pengangkut yang melakukan kesalahan dalam penyelenggaraan 
pengangkutan harus bertanggung jawab membayar segala kerugian 
yang timbul akibat kesalahannya. Pihak yang dirugikan wajib 
membuktikan kesalahan pengangkut. Beban pembuktian ada pada 
pihak yang dirugikan, bukan pada pengangkut. 
2. Tanggung Jawab Karena Praduga (Preseumption Liability) 
Menurut prinsip tanggung jawab karena praduga, pengangkut 
dianggap selalu bertanggung jawab atas setiap kerugian yang 
timbul dari pengangkutan yang diselenggarakannya. Tetapi jika 
pengangkut dapat membuktikan bahwa dia tidak bersalah, maka 
diadibebaskan dari tanggung jawab membayar ganti kerugian itu, 
yang dimaksud dengan “tidak bersalah” adalah tidak melakukan 
kelalaian, telah berupaya melakukan tindakan yang perlu untuk 
menghindari kerugian, atau peristiwa yang menimbulkan kerugian 
itu tidak mungkin dihindari. Beban pembuktian ada pada pihak 
pengangkut, bukan pada pihak yang dirugikan.Pihak yang 
dirugikan cukup menunjukan kerugian yang diderita dalam 




3. Tanggung Jawab Mutlak (Absolute Liability) 
Menurut prinsip tanggung jawab mutlak, pengangkut harus 
bertanggung jawab atas setiap kerugian yang timbul dalam 
pengangkutan yang diselenggarakan tanpa keharusan pembuktian 
ada tidaknya kesalahan pengangkut. Prinsip tanggung jawab mutlak 
tidak mengenal adanya beban pembuktian, unsur kesalahan tidak 
perlu dipersoalkan. Pengangkut tidak mungkin bebas dari tanggung 
jawab dengan alasan apapun yang menimbulkan kerugian 
itu.Prinsip tanggung jawab mutlak dapat dirumuskan pengangkut 
bertanggung jawab atas setiap kerugian yang timbul karena 
peristiwa apapun dalam penyelenggaraan pengangkutan. 
 
2.2 Perjanjian 
2.2.1 Pengertian Perjanjian 
Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seorang berjanji 
kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk 
melaksanakan suatu hal (Subekti, 2001). 
Menurut Raharjo (2009) Perjanjian adalah suatu hubungan 
hukum di bidang harta kekayaan yang didasari kata sepakat antara 
subjek hukum yang satu dengan yang lain, dan diantara mereka saling 
mengikatkan dirinya sehingga subjek hukum yang satu berhak atas 
prestasi dan hukum yang lain berkewajiban untuk melaksanakan 
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prestasinya sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati tersebut 
serta menimbulkan akibat hukum. 
Menurut pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
perjanjian adalah suatu kesepakatan yang dihasilkan oleh kedua belah 
pihak yang mana berkewajiban untuk melaksanakan tindakan sesuai 
kesepakatan. 
2.2.2 Prestasi dan Wanprestasi  
1. Prestasi 
Wujud prestasi adalah berbuat sesuatu dan tidak melakukan 
sesuatu. Berbuat sesuatu adalah melakukan sesuatu perbuatan yang 
telah ditetapkan dalam perjanjian.Sedangkan tidak berbuat sesuatu 
adalah tidak melakukan sesuatu perbuatan sebagaimana juga yang 
telah ditetapkan dalam perjanjian, manakala para pihak telah 
menunaikan prestasinya maka perjanjian tersebut berjalan 
sebagaimana mestinya. Namun kadangkala ditemui bahwa salah 
satu pihak tidak bersedia atau menolak memenuhi prestasinya 
(Raharjo, 2009). 
2. Wanprestasi 
Menurut Raharjo (2009) wanprestasi adalah suatu keadaan 
yang menunjukan salah satu pihak tidak berprestasi (tidak 
melaksanakan kewajibannya) dan dia dapat dipersalahkan. Ada 
empat bentuk wanprestasi, yaitu: 
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a. Tidak berprestasi sama sekali atau berprestasi tapi tidak 
bermanfaat lagi atau tidak dapat diperbaiki. 
b. Terlambat memenuhi prestasi. 
c. Memenuhi prestasi secara tidak baik atau tidak sebagaimana 
mestinya. 
d. Melakukan sesuatu namun menurut perjanjian tidak boleh 
dilakukan. 
Menurut Raharjo (2009) dalam hal bentuk prestasi seseorang 
dalam perjanjian yang berupa tidak berbuat sesuatu, akan mudah 
ditentukan sejak kapan pihak melakukan wanprestasi yaitu sejak 
pada saat seseorang berbuat sesuatu yang tidak diperbolehkan 
dalam perjanjian. Sedangkan bentuk prestasi seseorang yang 
berupa berbuat sesusatu yang memberikan sesuatu apabila batas 
waktunya ditentukan dalam perjanjian, maka pihak dianggap 
melakukan wanprestasi dengan lewatnya batas waktu tersebut, dan 
apabila tidak ditentukan mengenai batas waktunya maka untuk 
menyatakan seseorang melakukan wanprestasi, diperlukan surat 
peringatan tertulis dari pihak lain yang diberikan kepada seseorang. 







2.3 Freight Forwarder 
2.3.1 Pengertian Freight Forwarder 
Freight forwader adalah badan usaha yang menyelesaikan 
biaya-biaya yang timbul sebagai akibat dari kegiatan-kegiatan 
transportasi, penanganan muatan di pelabuhan atau gudang, 
pengurusan dokumentasi dan juga mencakup insurance yang 
umumnya diperlukan oleh pemilik barang (Suyono, 2005). 
Freight forwader adalah badan usaha jasa yang memberikan 
jasa-jasa untuk menjamin muatan ekspor (khususnya) sampai di 
pelabuhan tujuan secepatnya dalam kondisi sebaik mungkin dan tanpa 
menimbulkan banyak masalah bagi eksportir (Amir M.S, 2005). 
Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa freight 
forwarder adalah perusahaan jasa yang membantu mengurus 
pengiriman barang ekspor dan impor, baik melalui darat, laut dan 
udara dan dalam hal pengurusan dokumen dan pembayaran sesuai 
kebutuhan eksportir/importir. 
2.3.2 Kewajiban dan Tanggung Jawab  Freight Forwarder 
Freight forwarder bertanggung jawab atas pengiriman 
internasional, menjamin pengiriman dari dan sampai tujuan 
pengiriman terakhir. Freight forwarder berkedudukan dalam 
mempertimbangkan antara pelayanan yang paling sesuai yang 
disediakan angkutan kapal, transportasi melalui darat, pengangkutan 
udara, container dengan kapasitas besar, dan lain-lain. Kesesuaian 
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dalam pengepakan, pemenuhan dokumentasi, tarif dan asuransi 
premium bagi service individual, termasuknya kewajiban untuk 
kondisi-kondisi tertentu dan jadwal transit dari berbagai bentuk 
service transportasi yang tersedia. Metode yang paling memuaskan 
dalam menutup penanganan finansial internasional cargo, seluruh 
aspek teknikal dalam pengiriman internasional, marking of cargo, dan 
keadaan/peraturan yang berarti dari negara tujuan yang harus dipenuhi 
oleh eksportir (Susilo, 2008). 
2.3.3 Peran Freight Forwarder Sebagai Jasa  
Peran freight forwarder secara menyeluruh antara lain (Suyono, 
2005): 
1. Memilih rute perjalanan barang, metode transportasi dan 
pengangkutan yang sesuai, kemudian memesan ruang muat. 
2. Melaksanakan penerimaan barang, menyortir, mengepak, 
menimbang berat, mengukur dimensi, kemudian menyimpan 
barang ke dalam gudang. 
3. Mempelajari letter of credit barang, peraturan negara tujuan 
ekspor, negara transit, negara impor, kemudian menyiapkan 
dokumen-dokumen lain yang diperlukan. 
4. Melaksanakan transportasi barang ke pelabuhan mengurus izin 
ke bea cukai, kemudian menyerahkan barang ke pihak 
pengangkut. 
5. Membayar biaya-biaya handling serrta membayar biaya freight 
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6. Mendapatkan bill of lading atau waybill dari pihak 
pengangkut. 
7. Mengurus asuransi transportasi barang dan mebantu 
mengajukan klaim kepada pihak-pihak asuransi bila terjadi 
kehilangan atau kerusakan barang. 
8. Memonitor perjalanan barang sampai ke pihak penerima, 
berdasarkan info dari pihak pengangkutan dan agen 
forwarding di negara transit atau tujuan. 
9. Melaksakan penerimaan barang dari pihak pengangkut 
10. Mengurus izin masuk pada bea cukai serta menyelesaikan bea 
masuk dan biaya-biaya yang timbul di pelabuhan transit atau 
tujuan. 
11. Melakukan transportasi barang dari pelabuhan ke tempat 
penyimpanan barang di gudang. 
12. Melaksanakan penyerahan barang kepada pihak consignee, dan 
melaksanankan pendistribusian barang bila diminta. 
 
2.4 Dokumen Ekspor 
2.4.1 Pengertian Dokumen Ekspor 
Semua jenis dokumen yang terdapat dalam perdagangan 
internasional, baik yang dikeluarkan pengusaha, perbankan, pelayaran 
dan instansi lain mempunyai arti dan peranan yang sama penting. 
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Karena itu semua dokumen perlu dibuat dan diteliti dengan seksama 
(Amir M.S, 2005). 
2.4.2 Jenis Dokumen Ekspor 
Dokumen-dokumen dalam perdagangan internasional dibedakan 
menjadi tiga kelompok yaitu dokumen induk dan dokumen penunjang 
(Amir M.S, 2005). 
1. Dokumen induk 
Dokumen yang dikeluarkan oleh Badan Pelaksana Utama 
Perdagangan Internasional, yang berfungsi sebagai alat pembuktian 
atau realisasi suatu transaksi, termasuk dalam dokumen ini antara 
lain: 
a. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Pemberitahuan Ekspor Barang adalah dokumen yang 
diterbitkan oleh instansi pemerintah yang ditunjuk di negara 
eksportir sehubungan dengan barang yang diekspor.Dokumen 
ini diperlukan untuk statistik perdagangan negara pengekspor. 
b. Letter of Credit (L/C) 
Surat kredit yang dikeluarkan oleh Bank Devisa atas 
permintaan importir ditujukan kepada eksportir di luar negeri 
yang menjadi relasi importir, bertujuan memberikan hak kepada 
eksportir untuk menarik wesel atas importir yang bersangkutan. 
L/C merupakan bukti pembayaran atas suatu transaksi yang 
dilakukanantara eksportir dan importir. 
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c. Bill of Lading (B/L) 
Surat tanda terima penyerahan barang yang dikeluarkan 
oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda bukti kepemilikan 
barang yang telah dimuat diatas kapal oleh eksportir untuk 
diserahkan kepada importir. B/L merupakan alat bukti 
penerimaan dan penyerahan hak milik atas barang sebagai 
pelaksanaan suatu transaksi antara eksportir dan importir. B/L 
juga merupakan alat bukti adanya kontrak pengangkutan antara 
shipper dengan perusahaan pelayaran. 
d. Faktur (Invoice) 
Dokumen penting dalam perdagangan, data-data dari 
invoice akan dapat diketahui berapa jumlah wesel yang dapat 
ditarik, jumlah penutupan asuransi, dan penyelesaian segala bea 
masuk. Faktur (invoice) dibedakan dalam tiga bentuk yaitu:  
1) Proforma Invoice 
Penawaran bentuk faktur biasa dari penjual (eksportir) 
kepada pembeli (importir) untuk menempatkan pesanannya 
dengan pasti dan sering dimintakan oleh pembeli supaya 
instansi yang berwenang di negara importir akan memberikan 
izin impor. Faktur ini biasanya menyatakan syarat-syarat jual 
beli serta harga barang sehingga setelah pembeli menyetujui 




2) Commercial Invoice 
Nota perincian tetntang keterangan jumlah barang yang 
dijual serta harga barang dan perhitungan pembayaran.Faktur 
ini oleh penjual (eksportir) ditujukan kepada pembeli 
(importir) yang nama alamatnya sesuai dengan yang 
tercantum dalam L/C 
3) Consular Invoice 
Faktur yang dikeluarkan oleh instansi resmi yaitu 
kedutaan yang ditanda tangani oleh konsul perdagangan 
pembeli. Tujuannya untuk melihat harga jual dan 
meyakinkan bahwa tidak terjadi harga dumping, selain itu 
juga diperlukan untuk menghitung bea masuk ditempat 
importir. 
e. Polis Asuransi  
Surat bukti pertanggung jawaban yang dikeluarkan 
perusahaan asuransi atas permintaan eksportir maupun importir 
untuk menjamin keselamatan barang yang dikirim.Dokumen 
asuransi penting karena dapat membuktikan bahwa barang-
barang yang disebutkan di dalamnya telah diasuransi, jenis-jenis 
risiko yang ditutup juga disebutkan dalam dokumen ini. 
Penggantian kerugian apabila kerusakan atau kehilangan akan 
dibayarkan senilai yang dinyatakan dalam dokumen asuransi 
tersebut kepada eksportir dan importir apabila telah di endorse. 
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Dokumen asuransi dapat disebut atas nama pengansuransi, order 
bank, dan pembawa.  
2. Dokumen Penunjang 
Dokumen yang dikeluarkan untuk merinci keterangan yang 
terdapat dalam dokumen induk, terutama faktur (invoice). Adapun 
yang termasuk dalam dokumen ini antara lain (Amir M.S, 2005): 
a. Daftar Pengepakan (Packing List) 
Dokumen ini berisi daftar perincian lengkap mengenai 
jenis dan jumah satuan barang yang terdapat dalam tiap peti atau 
total keseluruhannya sama dengan jenis dan jumlah yang 
tercantum dalam commercial invoice. Dokumen ini diperlukan 
oleh bea dan cuaki untuk memudahkan pemeriksaan, dengan 
adanaya packing list maka importir atau pemeriksa barang tidak 
akan keliru dalam memastikan barang.   
b. Surat Keterangan Asal  (Certificate of Origin) 
Surat pernyataan yang dikeluarkan oleh instansi yang 
berwenang, biasanya kamar dagang dengan menyebutkan negara 
asal suatu barang.Certificate of Origin ini penting untuk 
memperoleh fasilitas bea masuk maupun sebagai alat 
penghitung kuota di negara tujuan, dan mencegah masuknya 





c. Surat Keterangan Pemeriksaan (Certificate of Inspection) 
Keterangan tentang keadaan suatu barang yang dibuat oleh 
independen surveyor, badan resmi yang disahkan pemerintah 
dikenal oleh dunia perdagangan internasional.Berfungsi sebagai 
jaminan atas mutu dan jumlah barang, ukuran dan berat barang, 
keadaan barang, serta pengepakan barang.Laporan yang dibuat 
merupakan dokumen yang disyaratkan L/C. 
d. Sertifikat Mutu (Certificate of Quality) 
Keterangan yang dibuat berkaitan dengan hasil analisis 
barang di laboratorium perusahaan atau badan peneliti 
independen yang menyangkut mutu barang yang 
diperdagangkan.Berkaitan dengan hal tersebut di Indonesia 
berlaku peraturan yang menghruskan adanya standarisasi dan 
pengendalian mutu barang-barang ekspor, yaitu dengan 
menerbitkan sertifikat mutu (certificate of quality).Sertifikat ini 
wajib dimiliki oleh eksportir untuk keperluan perdagangan 
apabila diminta oleh importir. 
e. Sertifikat Mutu dari Produsen (Manufacture’s Quality 
Certificate) 
Surat pernyataan yang dibuat oleh produsen yang 
menguraikan tentang mutu barang, termasuk penjelasan tentang 
baru atau tidaknya barang, serta menyatakan bahwa barang 
tersebut adalah hasil produksinya yang membawa merek 
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dagangnya. Dokumen ini penting karena sebagai bukti keaslian 
dan jaminan mutu atas barang dan nama baik produsen dalam 
perdagangan internasional. 
f. Keterangan Timbangan (Weight Note) 
Surat pernyataan/catatan yang berisi tentang keterangan 
berat dari tiap kemasan dengan menyebutkan berat kotor dan 
berat bersih dari tiap kemasan total berat bersih yang tercantum 
dalam commercial invoice. Dokumen ini penting untuk barang 
yang harganya didasarkan pada berat barang, serta penting untuk 
menyediakan berat tiap kemasan, seperti dalam menyediakan 
forklift dan truck. 
g. Daftar Ukuran (Measurement List) 
Daftar yang berisikan ukuran serta takaran dari setiap 
kemasan seperti panjang, tebal, garis tengah, serta volume 
barang.Ukuran dan takaran dalam dokumen ini harus sesuai 
dengan yang tercantum dalam faktur (commercial 
invoice).Measurement list penting  artinya untuk barang yang 
perhitungan harganya didasarkan pada volume barang serta 
untuk menyediakan alat bongkar muatan dan alat angkut yang 
sesuai. 
h. Analisa Kimia (Cerificate Analysis) 
Pernyataan yang dikeluarkan oleh laboratorium kimia 
yang berisi komposisi kimiawi dari suatu barang.Dokumen ini 
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juga menjelaskan tentang bahan-bahan dan kandungan yang 
terdapat dalam bahan pada barang yang diharuskan pemeriksan. 
i. Wesel (Bill of Exchange) 
Alat pembayaran yang memberikan perintah tidak 
bersyarat dalam bentuk tertulis, ditujukan oleh seseorang kepada 
orang lain. 
Pihak-pihak yang terlibat dalam wasel antara lain: 
1) Drawer adalah pihak yang menandatangani wesel (Penarik). 
2) Drawee adalah pihak yang membayar (Tertarik). 
3) Payee adalah pihak yang menerima pembayaran. 
4) Endorse adalah pihak yang menerima perpindahan wesel. 
Adapun dokumen yang mengandung kesalahan dalam pengisian 
dan keterlambatan dalam pengiriman, diantara berbagai kasus yang 
paling umum terjadi dalam transaksi perdagangan ekspor-impor dan 
mengakibatkan (Hutabarat, 2002): 
1. Unpaid bill (wesel-wesel tidak dibayar) 
Yang digolongkan Unpaid bill adalah wesel ekspor yang 
dinyatakan tdak dapat dibayar oleh opening bank karena dokumen 
atau wsel yang diterima tidak sesuai dengan persyaratan-






2. Delay of Payment (Pembayarab yang Tertunda) 
Delay of payment dapat terjadi karena pengiriman dokumen 
ekspor yang terlambat, atau kesengajaan importir karena kondisi 
harga barang. 
3. Double Payment (Pembayaran Ganda) 
Pada umumnya double payment terjadi disebabkan oleh 
kurangnyaketelitian atau keteledoran petugas administrasi bank 
yang kurang baik. 
4. Settlement of Draft (Penyelesaian Wesel) 
Yang dimaksud dalam kesalahan ini dikaitkan dengan waktu 
pembayaran wesel sesuai instruksi-instruksi pembuka L/C tentang 
pembayaran advising bank terhadap wesel tertentu. Sering terjadi 
kekeliriuan petugas bank dalam menangani sebuah wesel karena 
banyak variasi-variasi penyelesaiannya, tergantung permintaan dan 
jenis L/C yang digunakan (Hutabarat, 2002). 
Hal tersebut tentunya akan menimbulkan kerugian bagi 
eksportir maupun freight forwading, serta menimbulkan rasa 











3.1 Metode Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis, 
dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten (Soekanto, 1986). 
Menurut Sanusi (2012) metode penelitian adalah proses dari mulai 
menentukan, memilih dan merumuskan masalah penelitian, mengkaji 
kepustakaan, mengumpulkan data, menganalisis data, serta 
menginterprestasikan hasil sampai penarikan kesimpulan. Selain itu metode 
penelitian adalah suatu prosedur untuk melakukan penelitian secara 
berurutan (Nazir, 1988). Sedangkan menurut Djarwanto dan Subagyo 
(2000) metode penelitian merupakan kegiatan teratur, terencana, dan 
sistematis dalam mencari jawaban atas suatu masalah yang akan diteliti. 
Metode penelitian merupakan faktor penting dalam proses 
penyelesaian permasalahan yang dibahas. Metode merupakan cara utama 
yang digunakan dengan suatu tujuan dengan klasifikasi yang berdasarkan 
pengamatan (Surakhmad, 1992). 
 
3.2 Desain Penelitian 
Cooper (2006) mendefinisikan desain penelitian sebagai sebuah 
rencana dan struktur investigasi yang dibuat sedemikian rupa sehingga 
diperoleh jawaban atas pertanyaan riset. Menurut Sumarni dan Wahyuni 
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(2006) menjelaskan desain penelitian adalah perencanaan, struktur, dan 
strategi penelitian dalam rangka menjawab pertanyaan dan sebuah solusi 
dari suatu permasalahan serta mengendalikan penyimpangan yang mungkin 
terjadi. Penelitian yang baik harus memuat rencana tentang sumber dan tipe 
informasi yang relevan, strategi atau gambaran pendekatan yang digunakan 
dalam mengumpulkan dan menganalisis data, serta aktivitas penelitian yang 
dilakukan harus diuraikan secara jelas. 
Sarwono (2006) menjelaskandesain penelitian adalah desain penelitian 
yang menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan alat dalam penelitian 
dimana seorang peneliti dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
penelitian yang sedang dilakukan. Desain penelitian bagaikan alat penuntun 
bagi peneliti dalam melakukan proses penentuan instrumen pengambilan 
data, penentuan sampel, koleksi data dan analisinya. Tanpa desain yang baik 
maka peneitian yang dilakukan tidak akan mempunyai validitas yang tinggi. 
Menurut Kuncoro (2009) bahwa klasifikasi penelitian menurut metode 
dapat dikategorikan beberapa macam, yaitu: 
3.2.1 Penelitian Historis 
Penelitian historis meliputi kegiatan penyelidikan, pemahaman, 
dan penjelasan keadaan yang telah lalu. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menarik kesimpulan mengenai sebab-sebab, dampak dari 
kejadian yang telah lalu sehingga dipergunakan untuk menjelaskan 





Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji 
hipotesi secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari 
objek atau subjek penelitian. Data deskriptif ini dikumpulkan melalui 
daftar pertanyaan dalam survei, wawancara, ataupun observasi. 
3.2.3 Penelitian Kolerasional 
Penelitian korelasional dirancang untuk meneliti bagaimana 
kemungkinan hubungan yang terjadi antara variabel dengan 
memperhatikan besaran koefisien kolerasi. 
3.2.4 Penelitian Kasual Komperatif dan Eksperimental 
Penelitian kasualitas digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau menunjuk arah masalah sebab-
akibat yang terjadi pada variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Menurut 
Sujarweni (2015) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan 
gambaran atau deskripsi mengenai suatu keadaan secara objektif. Desain 
penelitian deskriptif sesuai dengan topik yang dibahas oleh penulis, yaitu 
penanganan pembatalan dokumen PEB akibat miscommunication oleh 
eksportirpada PT Arindo Jaya Mandiri.Penulis akan menganalisis 
bagaimana penanganan pembatalan dokumen PEB akibat 




3.3 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian dimaksudkan untuk mendorong peneliti 
lebih fokus dalam melaksanakan penelitian. Kajian objek penelitian adalah 
Penanganan pembatalan dokumen PEB akibat miscommunication oleh 
eksportir pada PT Arindo Jaya Mandiri. 
 
3.4 Data Penelitian 
3.4.1 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2012) jenis data merupakan data macam apa 
yang harus dikumpulkan dalam penelitian.  
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlakukan untuk 
pengambilan keputusan dengan menggunakan metode 
tertentu.Sehingga dapat dicaari dengan mudah dan cepat jika 
diperlukan (Kuncoro, 2009). 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dalam suatu skala 
numerik (angka). 
2. Data kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala 
numerik (angka). 
Penelitian tugas akhir ini menggunakan jenis data kualitatif, 
yaitu data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik. Namun data 
kualitatif umumnya dikuantitatifkan agar dapat diproses lanjut, dengan 
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cara mengklasifikasikan dalam bentuk kategori termasuk data 
nominal.  
3.4.2 Sumber Data 
1. Data Primer 
Menurut Narimawati (2008) Data primer ialah data yang berasal 
dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk 
dokumen. Data ini harus dicari melalui narasumber, yaitu orang yang 
dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. Data 
yang diperoleh sebagai data primer adalah data penanganan 
pembatalan dokumen PEB. 
2. Data sekunder 
Menurut Sarwono (2006) data sekunder adalah penelitian 
menggunakan bahan yang bukan dari sumber pertama sebagai sarana 
untuk memperoleh data untuk menjawab masalah yang diteliti. Data 
sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga tinggal 
mencari dan mengumpulkan, misalnya di perpustakaan, perusahaan-
perusahaan, organisasi-organisasi perdagangan, badan pusat statistik, 
dan kantor-kantor pemerintah (Sarwono, 2006). Data sekunder adalah 
data yang didapat secara tidak langsung dari objek penelitian. Peneliti 
mendapatkan data yang sudah jadi yangdikumpulkan oleh pihak lain. 
Data sekunder berisi data dokumen pendukung dalam penanganan 
pembatalan dokumen PEB  dan data tentang profil perusahaan. 
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 Data pada penelitian ini diperoleh dari sumber primer dan  sumber 
sekunder. Sumber-sumber data sekunder diperoleh dari laporan 
perusahaan dan sumber data primer diperoleh dari narasumber yaitu 
karyawan dibagian pengurusan dokumen ekspor yang bertugas membuat 
dokumen pendukung seperti (SI, DO, Packing list, Invoice, PEB, SKA, 
VGM, dll.) 
 
3.5 Teknik Mengumpulkan Data 
Wiyono (2011) menjelaskan pengumpulan data yang dilakukan perlu 
memperhatikan tiga aspek yaitu: dari aspek setting yang digunakan, aspek 
sumber datanya, dan aspek cara pengumpulan data. Dari aspek setting, data 
dapat dikumpulkan pada setting alamiah dengan metode eksperimen. 
Menurut Sanusi (2012) pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, diantaranya:   
3.5.1 Metode Wawancara 
Metode menggali informasi menggunakan pertanyaan secara 
lisan yang relevan dengan tujuan penelitian yang diperoleh pada 
responden. Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan dan informasi untuk keperluan penelitian. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 
langsung berdialog dengan responden untuk mencari informasi dari 
responden. Peneliti juga tidak harus bertatap muka langsung dengan 
responden tetapi bisa juga melalui telepon (Suliyanto, 2006). 
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Wawancara secara langsung dilakukan dengan karyawan PT 
Arindo Jaya mandiri untuk mencari informasi tentang penanganan 
pembatalan dokumen PEB. Pertanyaan penelitian yang ditujukan 
kepada karyawan bagian dokumen ekspor, diantaranya: 
1. Apapenyebab terjadinya miscommunication sehingga dilakukan 
pembatalan PEB? 
2. Pihak mana yang terkait tentang penanganan pembatalan dokumen 
PEB? 
3. Bagaimana alur tentang penanganan pembatalan dokumen PEB? 
4. Dokumen apa saja yang dibutuhkan untuk melakukan pembatalan 
PEB? 
3.5.2 Studi pustaka 
Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari 
buku-buku, arsip, catatan, maupun dokumen yang berkaitan langsung 
dengan masalah yang akan diteliti. Penulis mengumpulkan data 
referensi di perpustakaan pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta 
untuk mencari data tentang landasan teori, dan metode penelitian. 
3.5.3. Observasi  
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu 
periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis yang 
diamati. Menurut Suliyanto (2006) Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan pancaindra, dan tidak hanya 
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menggunakan mata, tetapi dapat dengan mendengarkan dan 
mengamati. Hasil dari pengamatan juga dapat dipertanggung 
jawabkan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati 
pengurusan dokumen PEB. 
3.5.4 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 
sekunder dan berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 
kelembagaan.Peneliti tinggal menyalin sesuai dengan kebutuhan. 
Metode ini mendapatkan bebrapa dokumen-dokumen ekspor seperti: 
SI, Packing list, Invoice, NPE, Pemberitahuan Ekspor barang (PEB), 
dan Surat Kuasa. Selain itu mendapatkan buku maupun sumber 
bacaan lain yakni buku Seluk Beluk Perdagangan Luar Negeri, Dasar-
Dasar Ekspor Impor, dan tugas akhir terdahulu. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Penulis 
mengolah data yang telah diperoleh dari kegiatan observasi dan 
wawancara untuk selanjutnya diseskripsikan. Teknik analisis data adalah 
mendeskripsikan teknik analisis yang digunakan oleh peneliti untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya 
(Sanusi, 2012). Selain itu menurut Anggoro (2005) analisis data 
merupakan bagian kegiatan penelitian yang sangat penting setelah 
peneliti mengumpulkan data, selanjutnya mengorganisasikan dan 
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melakukan analisis data untuk mencapai tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. 
Penelitian kualitatif biasanya tidak secara tertulis menyebutkan 
metode analisisnya, karena tidak ada suatu prosedur yang baku seperti 
halnya pada penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatifmenggunakan 
analsis induktif yaitu suatu proses pemahaman yang didasarkan pada data 
dan fakta dari lapangan, kemudian mencoba menganalisis ke dalam 
beberapa kategori atau mencocokan dengan teori yang ada (Anggoro, 
2005). 
Analisis data yang didapatkan penulis adalah tentang penanganan 
pembatalan dokumen PEB sehingga ekspor dibatalkan. Adapun bagan 
































Kerangka Alur Analisa Data 
Sumber: (Satori dan Komariah, 2014) 
 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk analisis data dalam 
penelitian kualitatif diantaranya: 
1. Menentukan Topik dan Fokus Penelitian. 
Topik yang penulis teliti Berkaitan dengan penanganan pembatalan 
dokumen PEB.Penulis mengambil tema tentang pembatalan dokumen 
Studi 
Pustaka 
Menentukan Topik dan Fokus 
Mengumpulkan Data dari PT 








3. Biaya yang dikeluarkan 




PEB karena penulis ingin mengetahui prosedur pembatalan dokumen 
PEB dan alasanya, serta biaya yang dikeluarkan. 
2. Studi Pustaka 
Penulis mengumpulkan studi pustaka dari buku, tugas akhir 
terdahulu, website resmi dan jurnal. 
3. Mengumpulkan Data 
Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 
wawancara, dokumentasi serta observasi langsung di PT Arindo Jaya 
Mandiri. 
4. Mengolah Data 
a. Reduksi data 
Proses pemilihan data dan penyaringan data yang penulis 
anggap data relevan dan menyangkut dengan tema penulis. Data yang 
penulis dapatkan adalah dokumen ekspor antara lain: SI, Packing list, 
Invoice, NPE, Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) dan Surat kuasa. 
b. Display Data 
Penulis mendeskripsikan sekumpulan informasi, memberikan 
kesimpulan, dan pengambilan tindakan. Penulis menyajikan data 
dalam bentuk teks dan bersifat deskriptif kualitatif 
c. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 
Kegiatan ini adalah kegiatan akhir dari analisis data berupa 
kesimpulan kegiatan dan menemukan data yang dikumpulkan dan 
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mendeskripsikan sesuai fakta tentang penanganan pembatalan 
dokumen PEB yang berupa jawaban dari pertanyaan penelitian. 
5. Deskripsi, Pembahasan dan Kesimpulan. 
a. Mendeskripsikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, menjawab 
pertanyaan penelitian sesuai dengan data di perusahaan. 
b. Pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk menjelaskan perihal 
menyusun teori baru. 
c. Mentyimpulkan data-data penelitian yang telah diproses sebelumnya 
dari wawancara sampai observasi menjadi lebih jelas dan rinci. 
6. Laporan Penelitian 
Isi laporan akan mengungkap hasil tertulis dalam laporan, yang 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Arindo Jaya Mandiri merupakan satu perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa pelayanan pengiriman barang ekspor-impor 
dan pengurusan dokumen yang diperlukan dalam kegiatan ekspor-
impor. PT Arindo Jaya Mandiri Semarang didirikan oleh bapak Ari 
Wibowo, SH pada tanggal 3 Juli 1993 dalam bentuk Perseroan 
Terbatas (PT) didirikan oleh Bapak H. Ari Wibowo yang menjabat 
sebagai direktur perusahaan. 
PT Arindo Jaya Mandiri merupakan suatu bagian dari suatu 
sistem transportasi (Multimodal Transportation System) yang 
memberikan jasa Ekspedisi Muat Kapal Laut (EMKL). Menurut 
keputusan Menteri Perhubungan KM. 10 Tahun 1998 tentang jasa 
pengurusan transportasi (freight forwarding), PT Arindo Jaya Mandiri 
sama dengan Ekspedisi Muat Kapal Laut (EMKL), karena sama 
bergerak dibidang jasa pelayanan ekspor, tetapi PT Arindo Jaya 
Mandiri hanya melakukan pengiriman ekspor sampai pelabuhan saja. 
4.1.2 Lokasi PT Arindo Jaya Mandiri 
PT Arindo Jaya Mandiri berlokasi di Jl. Veteran No. 58 
Semarang, Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut: 
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1. Lokasi di tengah kota dan memudahkan konsumen mencari letak 
perusahaan. 
2. Kebutuhan Operasional. 
3. Terletak diantara instansi-instansi terkait dengan kegiatan 
operasional perusahaan seperti kantor Departemen Perindustrian 
dan Perdagangan (Disperindag), Bank Devisa dan pelayaran, 
sehingga efisiensi dan efektifitas dapat tercapai. Selain di 
Semarang PT Arindo Jaya Mandiri juga mempunyai cabang 
perusahaan di Jepara, Solo, dan Demak. 
4.1.3 Jasa-Jasa yang Ditawarkan Oleh Perusahaan 
1. Sea Freight 
Pelayanan pengiriman barang ekspor maupun impor 
melalui laut baik LCL maupun FCL, yang dalam 
perkembangannya memberikan konstribusi terhadap kegiatan 
ekspor-impor Indonesia. 
2. Custom Clearance 
Pelayanan customclearance adalah kawasan kepabeanan 
di pelabuhan bongkar maupun muat untuk menjembatani 
hubungan yang lebih efisien antara eksportir dengan dinas 
terkait. Hal ini memberikan kemudahan bagi eksportir maupun 
importir dalam mengatasi kendala alur pengurusan dokuman di 




3. Land Transportation 
Pelayanan pengiriman barang dalam wilayah Indonesia 
(Domestik), dengan armada yang siap mengantar ke tempat 
tujuan seluruh Indonesia dengan prasarana yang memenuhi 
persyaratan sehingga lebih aman, PT Arindo jaya Mandiri 
memiliki trucking sendiri. 
4.1.4 Struktur Organisasi 









Struktur Organisasi PT Arindo Jaya Mandiri Semarang 




Direktur adalah orang yang bertanggung jawab atas keadaan  
suatu perusahaan. Tugas dan tanggung jawab direktur selaku 














a. Mengadakan perencanaan kerja. 
b. Mengadakan pembagian tugas antara unit-unit. 
c. Membuat evaluasi seluruh pelaksanaan program. 
d. Bersama bagian keuangan menyusun anggaran pendapatan 
perusahaan. 
2. Bagian keuangan 
Bagian keuangan adalah bagian yang mengelola uang masuk 
dan keluar. Divisi keuangan terbagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Bagian akuntansi, yang bertugas: 
1) Mencatat transaksi yang terjadi dalam perusahaan, membuat 
laporan keuangan dan verifikasi dokumen dasar. 
2) Membuat laporan keuangan baik kas masuk maupun kas 
keluar. 
b. Bagian piutang (Penagihan Hutang): 
Bagian ini bertugas membuat dan menyampaikan surat-
surat tagihan kepada konsumen. 
3. Bagian operasional 
Bagian operasional adalah bagian yang menjalankan kegiatan 
perusahaandi lapangan.Bagian operasional terdiri dari empat 
bidang, yaitu: 
a. Bidang pengepakan barang 
Bidang ini bertugas untuk pengepakan dan penataan 
barang yang akan dikirim. 
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b. Bidang muat barang 
Bidang ini bertanggung jawab atas pemuatan barang ke 
container dan pemuatan diatas kapal. 
c. Bidang pengiriman barang 
Bidang ini bertanggung jawab atas kegiatan mendata 
barang, memeriksa apakah barang sudah dikirim atau belum dan 
melaporkan ke bagian dokumentasi. 
d. Bidang pengambilan Bill of Lading 
Bidang ini bertugas mengambil dan mengecek antara data 
dokumen dengan barang yang ada di kapal. 
4. Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran bertugas mengendalikan sasaran-sasaran 
dari program perusahaan.Berhasil tidaknya program perusahaan 
tergantung dari kemampuan dalam memperkenalkan program 
perusahaan kepada masyarakat luas. 
5. Bagian Dokumentasi 
Bidang ini bertugas membuat dokumen yang diperlukan agar 
barang tersebut dikirim sesuai prosedur. Bidang ini terdiri lima 
bagian, yaitu: 
a. Shipping instruction 
Bagian ini bertugas menerima shipping instruction dari 
eksportir dan delivery order untuk memesan container serta 
trucking yang akan ke gudang eksportir. 
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b. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Bagian ini bertugas mengeluarkan dokumen 
Pemberitahuan Ekspor Barang yang ditunjukan kepada Bea 
cukai, dimana dalam dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang 
tersebut berisi pajak tertagih kepada eksportir sesuai barang 
yang diekspor. 
c. Certificate of origin 
Bagian ini bertugas membuat dokumen Certificate of 
Origin atau surat keterangan asal secara online untuk kemudian 
disahkan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan. 
d. Packing list dan Invoice 
Bagian ini bertugas membuat dokumen yang berisi 
deskripsi barang, dan daftar lengkapjumlah dan harga barang 
yang akan diekspor. 
e. Impor dan Phytosanitary certificate 
Bagian ini bertugas mempersiapkan dokumen-dokumen 
kedatangan barang impor, serta penanganan karantina untuk 
barang ekspor maupun impor melalui Balai Karantina. 
4.1.5 Ketenagakerjaan 
PT Arindo Jaya Mandiri tidak hanya mementingkan keuntungan 
tetapi juga memikirkan  kesejahteraan karyawan. Dibuktikan dengan 
mengikutsertakan 20 karyawannya dalam asuransi tenaga kerja yang 
dikelola oleh perusahaan umum Asuransi tenaga Kerja 
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(ASTEK).Selain itu setiap karyawan juga memperoleh asuransi 
kecelakaan kerja, asuransi kematian, jaminan sosial dan asuransi hari 
tua. 
PT Arindo Jaya Mandiri memiliki jam kerja seminggu enam kali 
dimulai pukul 08.30 WIB sampai 17.00 WIB, kecuali pada hari sabtu, 
jam kerja di PT Arindo Jaya Mandiri hanya sampai pukul 12.00 WIB. 
Hal ini disesuaikan dengan jam kerja depo container dan jika 
karyawan bekerja lebih dari jam tersebut dihitung sebagai jam lembur.  
Berikut karyawan PT Arindo Jaya Mandiri yang berjumlah 20 
orang dengan rincian sebagai berikut:  
Tabel 4.1 






Customer Service 1 
Staff Office 9 
Sumber: PT Arindo jaya Mandiri 
4.1.6 Laporan Kegiatan Magang 
Laporan kegiatan magang yang peneliti lakukan di PT Arindo 
Jaya Mandiri yang beralamat di Jl. Veteran No. 58 Semarang selama 2 
bulan mulai tanggal 08 Januari 2018 sampai 08 Maret 2018. 
Pelaksanaan magang dilakukan setiap hari senin sampai jumat mulai 
pukul 08.30 - 17.00 WIB dan dibimbing oleh Pak Faisal selaku 
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Manager Operasional PT Arindo Jaya Mandiri. Adapun kegiatan 
magang selama 2 bulan adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.2 




1 Minggu 1 Diperkenalkan dengan seluruh staff yang ada di PT 
Arindo Jaya Mandiri dan kemudian diperbolehkan 
untuk bergabung customer service perusahaan yaitu 
Pak Juwanto.  
2 Minggu 2 Diberikan pembelajaran mengenai Shipping 
instruction dan Delivery order. 
3 Minggu 3 Membantu kegiatan yang dilakukan customer 
service yaitu mengisi data online booking air way 
bill, mengirim paketan, menerima telepon, dll. 
4 Minggu 4 Mengisi buku jadwal stuffing dan memfotokopi 
dokumen-dokumen ekspor. 
5 Minggu 5 Melihat pengisian dokumen PEB yang diisi secara 
online. 
6 Minggu 6 Pergi menuju garasi untuk melihat beberapa truk 
yang dimiliki PT Arindo Jaya Mandiri, kemudian 
melihat kegiatan di lapangan atau depo untuk 
melakukan pengambilan peti kemas kosong. 
7 Minggu 7 Diberikan penjelasan mengenai  cara mengisi Job 
order secara online. 
8 Minggu 8 Pergi menuju DISPERINDAG (Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan) dan mengurus COO (Certificate 
of Origin) 
9 Minggu 9 Melakukan wawancara kepada staff PT Arindo Jaya 
Mandiri yang menangani pembatalan dokumen 
PEB, meminta copyan dokumen yang diperlukan 
dalam penanganan pembatalan PEB. 
Sumber: PT Arindo Jaya Mandiri 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Penyebab Terjadinya Miscommunication oleh Eksportir Sehingga 
dilakukannya Pembatalan Dokumen PEB 
Adapun berikut penanganan prosedur ekspor secara singkat oleh 


















Prosedur Ekspor PT Arindo Jaya Mandiri 
Sumber: PT Arindo Jaya Mandiri, 2018 
 
Keterangan gambar: 
1. PT Mutu Gading selaku shipper menghubungi PT Arindo Jaya 
Mandiri untuk menginformasikan bahwa akan melakukan kegiatan 
ekspor dan mengirimkan dokumen Packing list dan Invoice tentang 
barang yang akan diekspor yakni polyester textured yarn sebanyak 
satu kontainer. 
PT Arindo Jaya 
Mandiri 
 








2. PT Arindo Jaya Mandiri menghubungi pihak pelayaran yakni 
Samudra Indonesia untuk melakukan booking kapal. 
3. PT Arindo Jaya mandiri mengirimkan truck berserta dengan 
kontainer kosong untuk melakukan proses stuffing digudang PT 
Mutu Gading.  
4.  Setelah siap muat, barang dikirimkan ke pabean untuk 
dilakukannya kegiatan ekspor. 
Adapun kendala yang terjadi dan harus dihadapi PT Arindo Jaya 
Mandiri selaku freight forwarding. Salah satu kejadian yang terjadi 
adalah kesalahan spesifikasi barang oleh shipper akibat 
miscommunication seperti contohnya adalah sebagai berikut: 
PT Mutu Gading ingin mengekspor satu kontainer Polyester 
Textured Yarn (benang sintetis) melalui jasa forwading PT Arindo 
Jaya Mandiri, PT Mutu Gading sudah mengirimkan Packing list dan 
Invoice tentang barang yang akan diekspor ke Bekaert Australia Pty 
Ltd. Tidak ada kekeliruan dalam dokumen Packing list dan Invoice, 
kemudian PT Arindo Jaya Mandiri segera mencari kapal sesuai 
tanggal yang memungkinkan untuk melakukan kegiatan ekspor, PT 
Arindo Jaya Mandiri juga memesan peti kemas kosong serta 
mengirimkan Truck untuk proses stuffing di gudang PT Mutu Gading. 
Tetapi pada saat proses stuffing terdapat kekeliruan spesifikasi barang 
yang akan di-stuffing dengan spesifikasi barang yang ada di Packing 
list dan Invoice,yang disebabkan oleh human error oleh shipper 
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karena antara head office yang ada di Jakarta dan cabang perusahaan 
yang ada di Solo terjadi miscommunication,hal ini terjadi karena head 
office yang berada di Jakarta hanya menangani proses negosiasi 
dengan para importir dan penanganan dokumen, sedangkan cabang 
perusahaan di Solo hanya menangani proses produksi dan pemuatan 
barang jadi. Karena banyaknya pesanan yang masuk dari beberapa 
importir membuat proses produksi terjadi kekeliruan, seperti yang 
dialami oleh importir asal Australia Bekaert yang memesan dua jenis 
polyster textured yarn yaitu polyester jet black dan polyester biasa 
masing-masing 20 carton, namun yang diproduksi oleh PT Mutu 
Gading cabang di Solo adalah polyester jet black sebanyak 40 carton 
hal ini mengakibatkan produk yang diproduksi berbeda dengan yang 
diminta oleh importir. Kemudian PT Mutu Gading setelah mengetahui 
kekeliruan spesifikasi barang segera membuat dan mengirimsurat 
kuasa untuk pembatalan PEB dengan alasan barang tidak sesuai 
dengan spesifikasi barang, surat kuasa tersebut dikirmkan ke PT 
Arindo Jaya Mandiri selaku PPJK. 
4.2.2  Penanganan Pembatalan Dokumen PEB oleh PT Arindo Jaya Mandiri 
Akibat kesalahan spesifikasi yang terjadi selaku shipper PT 
Mutu Gading  diharuskan mengirimkansurat kuasa yang berisi alasan 
pembatalan dokumen PEB dan penyerahan kekuasaan ke PT Arindo 
Jaya Mandiri selaku PPJK, yangdikirimkan pada tanggal 04 Januari 
2018 ke PT Arindo Jaya Mandiri,setelah menerima surat kuasa dari 
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PT Mutu Gading, PT Arindo Jaya Mandiri diharuskanmembuat surat 
permohonan berisi permohonan pembatalan PEB dan dokumen 
lampiran lainnya yang akan dikirimkan ke Bea Cukai Tanjung Emas 
Semarang dan melakukan penanganan secara cepat ke pihak Bea 
Cukai Tanjung Emas Semarang. Adapun prosedurnya sebagai berikut: 
    
       1 
       4 
       5 
      
        2 





Prosedur Pembatalan Dokumen PEB 
Sumber: Hasil Pengamatan, 2018 
Keterangan gambar: 
1. Pihak Shipper yakni PT Mutu Gading menghubungi PT Arindo 
Jaya Mandiri selaku PPJK dengan menyertakan surat kuasa untuk 
penyerahan kekuasaan kepada PT Arindo Jaya Mandiri selaku 
PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan) beserta alasan 
dibatalkannya dokumen PEB yaitu barang yang dipesan buyer 
 
 
PT Mutu Gading 
PT Arindo Jaya 
Mandiri 
 




yakni Bekaert Australia tidak sesuai dengan order/salah spesifikasi 
barang pada saat barang akan di-stuffing. 
2. PT Arindo Jaya Mandiri membatalkan dokumen PEB dengan cara 
mengajukan permohonan ke Bea Cukai Tanjung Emas Semarang 
dengan syarat melampirkan dokumen-dokumen pendukung, antara 
lain: 
a. Surat kuasa dari PT Mutu Gading 
b. Surat permohonan 
c. Fotocopy lembar PEB dan lanjutan 
d. Fotocopy lembar NPE 
e. Packing list 
f. Invoice 
3. Bea Cukai Tanjung Emas Semarang mengkonfirmasi dan 
mengecek dokumen-dokumen yang telah diterima, proses 
pembatalan  PEB ini memakan waktu selama 3-6 hari dan setelah 
selesai Bea Cukai Tanjung Emas Semarang akan mengeluarkan 
surat persetujuan untuk pembatalan PEB yang akan diberikan ke 
pihak PT Arindo Jaya Mandiri.  
4.  Setelah pengambilan surat persetujuan pembatalan dari Bea Cukai 
Tanjung Emas Semarang, surat tersebut segera dikirimkan ke pihak 
PT Mutu Gading sebagai bukti pembatalan ekspor barang. 
5. PT Mutu Gading membayar tagihan kepada PT Arindo Jaya 





Adapun rincian biaya sebagai berikut: 
Biaya administrasi Rp 100.000 
Biaya manifest Rp 150.000 
Biaya kepengurusan Bea Cukai Rp 350.000 
Total biaya Rp 600.000 
4.2.3 Dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk pembatalan dokumen PEB 
Ada beberapa dokumen yang harus dilampirkan dalam 
pembatalan dokumen PEB, dokumen ini digunakan sebagai bukti 






Gambar 4.4 Surat Kuasa 
Sumber: PT Arindo Jaya Mandiri 
Surat kuasa dibuat oleh PT Mutu Gading berisi tentang 
penyerahan kekuasaan barang dari PT Mutu Gading ke PT Arindo 
Jaya Mandiri selaku PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan) 






Gambar 4.5 Surat Permohonan Pembatalan PEB 
Sumber: PT Arindo Jaya Mandiri 
Surat permohonan dibuat oleh PT Arindo Jaya Mandiri berisi 
permohonan dibatalkannya dokumen PEByang dikirimkan kepada 
Bea Cukai Tanjung Emas Semarang, dan PT Arindo Jaya Mandiri 
juga melampirkan dokumen yang dibutuhkan dalam prosedur 
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pembatalan dokumen PEB, dokumen lampiran lainnya adalah 
fotocopy dokumen PEB yang akan dibatalkan ekspornya, fotocopy  
NPE,  dokumen Packing list yang berisi daftar barang yang 
dibatalkan, dan Invoice berisi rincian harga barang yang akan 
dibatalkan ekspornya. 
Setelah pengurusan ke Bea Cukai Tanjung Emas Semarang, PT 
Arindo Jaya mandiri mendapat Surat persetujuan dari Bea Cukai 




Gambar 4.6 Surat Persetujuan Pembatalan PEB  
Sumber: PT Arindo Jaya Mandiri 
 
Surat persetujuan sebagai bukti disetujuinya pembatalan PEB 
oleh Bea Cukai Tanjung Emas Semarang yang kemudian 
suratpersetujuan tersebut dikirimkan ke PT Mutu Gading selaku 
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shipper sebagai bukti dibatalkannya kegiatan ekspor oleh shipper 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdarsarkan dari rumusan masalah dan pembahasan mengenai 
penanganan pembatalan dokumen PEB pada PT Arindo Jaya Mandiri di 
Semarang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1 Penyebab terjadinya kasus pembatalan dokumen PEB adalah 
kesalahan manusia (human error) akibat misscommunication antara 
headoffice PT Mutu Gading yang berada di Jakarta dengan anak 
perusahaan yang berada di Solo sehingga mengakibatkan salah 
produksi dan baru diketahui kesalahannya saat akan proses stuffing 
barang yang diproduksi tidak sesuai dengan barang yang akan 
dilakukan proses stuffing. 
5.1.2 Penanganan yang dilakukan PT Arindo Jaya Mandri dalam 
pembatalan dokumen PEB adalah harus ada permohonan dulu dari 
pihak shipper kemudian PT Arindo jaya Mandiri selaku PPJK 
mengajukan ke Bea dan Cukai dengan melampirkan surat kuasa, surat 
permohonan, fotokopian PEB dan NPE, packing list dan invoice untuk 
membatalkan dokumen PEB yang kemudian akan diurus oleh Bea 
Cukai dan Bea Cukai akan mengeluarkan surat persetujuan 
pembatalan PEB, kemudian surat persetujuan tersebut diberikan 
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kepada pihak shipper sebagai bukti pembatalan PEB beserta tagihan 
pembayaran. 
5.1.3 Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penanganan pembatalan 
dokumen PEB adalah .surat kuasa, surat permohonan, fotocopy PEB, 
fotocopy NPE, Packing list dan Invoice. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyampaikan beberapa 
saran demi kemajuan PT Arindo Jaya Mandiri sebagai perusahaan freight 
forwarding saran dari penulis antara lain: 
5.2.1 Untuk PT Arindo Jaya Mandiri sebaiknya menambah jumlah 
karyawan dengan kompetensi yang lebih baik, karena di PT Arindo 
Jaya Mandiri hanya ada satu orang yang paham dengan permasalahan 
ini. Sehingga apabila menambah jumlah karyawan dengan kompetensi 
yang lebih baik maka kasus tersebut akan dapat diatasi dengan cepat 
oleh PT Arindo Jaya Mandiri dan PT Arindo Jaya Mandiri akan tetap 
dipercaya oleh para konsumennya. 
5.2.2 Untuk PT Mutu Gadingdiharapkanmenerapkan SOP sesuai standar, 
melakukan Quality Control tentang produksi mengenai spesifikasi 
barang yang diproduksi sudah sesuai pesanan atau tidak, penerapan 
tersebut diharapkan dijalankan dengan baik di head office shipper 




5.2.3 Untuk head office PT Mutu Gading dan cabang perusahaan 
diharapkan lebih berkoordinasi dalam melakukan crosscheck tentang 
dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan ekspor sebelum 
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Gambar 6.1Dokumen PEB 








2. Dokumen NPE 
 
Gambar 6.2 Dokumen NPE 







3. Packing list 
 
 
Gambar 6.3Packing List 




















Gambar 6.5Shipping Instruction 
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Gambar 6.6 Surat Kuasa 
Sumber; PT Arindo Jaya Mandiri, 2018 
 
 





Gambar 6.7 Surat Permohonan Pembatalan PEB 









Gambar 6.8 Surat Persetujuan Pembatalan Dokumen PEB dari Bea Cukai 
Sumber: PT Arindo Jaya Mandiri 
 
 
